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Dini

dan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) dalam mendukung pengembangan keterampilan
abad 21 terutama berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif di Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD). Dengan pendekatan kualitatif dan metode studi
kasus, penelitian ini melibatkan observasi, wawancara mendalam, serta
analisis dokumen di tiga lembaga PAUD dengan pendekatan berbeda:
penggunaan media audiovisual, proyektor berbasis TPACK, dan
perangkat Smart Table. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TIK
mendukung perkembangan anak melalui penyampaian materi interaktif,
penciptaan lingkungan belajar yang menarik, dan stimulasi kolaborasi.
Media audiovisual membantu anak memahami konsep abstrak secara
visual, sedangkan proyektor berbasis TPACK memadukan teknologi

dengan metode pembelajaran yang relevan. Perangkat Smart Table
mendukung pembelajaran interaktif dan keterampilan motorik halus.
Namun, tantangan utama meliputi keterbatasan kompetensi guru, kendala
teknis, dan kesenjangan fasilitas antar sekolah. Studi ini menegaskan
pentingnya pelatihan guru dalam mengintegrasikan TIK secara efektif,
pengembangan kurikulum berbasis teknologi, dan pemerataan
infrastruktur pendidikan. Dengan optimalisasi penggunaan TIK, PAUD
dapat menjadi pondasi penting dalam membekali anak-anak dengan
keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan era digital.
Penelitian ini memberikan rekomendasi strategis bagi implementasi TIK
yang efektif di PAUD, sekaligus berkontribusi pada pengembangan teori
pembelajaran berbasis teknologi.

PENDAHULUAN

Dalam era revolusi industri 4.0, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah menjadi
bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan. Di satu
sisi, TIK menawarkan peluang besar untuk memperkaya pengalaman belajar anak usia dini,
terutama dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif yang menjadi
inti dari keterampilan abad 21 (Putra et al., 2024). Namun, di sisi lain, implementasi TIK di
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) masih menghadapi berbagai kendala (Zahra et al.,
2024). Permasalahan utama yang sering dihadapi adalah kurangnya pemahaman pendidik
mengenai cara mengintegrasikan TIK secara efektif dalam proses pembelajaran (Bintang et al.,
2024). Selain itu, tidak semua lembaga PAUD memiliki akses yang memadai terhadap
infrastruktur TIK, sehingga peluang ini belum sepenuhnya dimanfaatkan (Thaherudin &
Nurcahyo, 2024). Dengan demikian, meskipun teknologi informasi dan komunikasi memiliki
potensi besar untuk mendukung pembelajaran anak usia dini, tantangan seperti kurangnya
pemahaman pendidik dan keterbatasan infrastruktur masih menjadi hambatan utama dalam
pemanfaatannya secara optimal di lembaga PAUD.

Permasalahan ini menjadi semakin mendesak mengingat pentingnya membekali anak-
anak dengan keterampilan abad 21 sejak usia dini. Ketidakmampuan untuk memanfaatkan TIK
secara optimal dapat menghambat proses perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak
(Hariyono et al., 2024). Hal ini juga berpotensi menciptakan kesenjangan digital antara anak-anak
yang memiliki akses terhadap teknologi dan mereka yang tidak (Ismawati & Puspita, 2024). Oleh
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karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengeksplorasi bagaimana TIK dapat
diintegrasikan secara efektif di PAUD guna mendukung pengembangan keterampilan abad 21
(Salehudin, 2023).

Dalam upaya menghadapi tantangan ini, perlu dipahami bahwa penggunaan TIK di PAUD
bukan hanya tentang penyediaan perangkat teknologi, tetapi juga bagaimana teknologi tersebut
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
Anak-anak pada usia dini memiliki cara belajar yang unik, yaitu melalui pengalaman langsung,
eksplorasi, dan interaksi sosial (Hirsh-Pasek et al., 2022). Hal ini menuntut pendidik untuk
merancang aktivitas yang memungkinkan anak terlibat secara aktif dan memberikan ruang bagi
kreativitas serta kolaborasi (Behnamnia et al., 2020). Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan
harus memadukan teknologi dengan metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan.

TIK telah diakui sebagai salah satu alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan, termasuk PAUD. Menurut Kennedy & Sundberg,
(2020), keterampilan abad 21 mencakup kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikasi, yang semuanya dapat didukung oleh penggunaan teknologi. Selain itu, TIK juga
memungkinkan pendidik untuk mengakses berbagai sumber daya pendidikan yang dapat
memperkaya pengalaman belajar anak, serta memberikan kesempatan untuk pembelajaran yang
lebih personal dan adaptif (Indriana, 2024). Dalam konteks PAUD, teknologi dapat digunakan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan interaktif, sehingga anak-anak
lebih termotivasi untuk belajar.

Kajian literatur menunjukkan bahwa aplikasi edukasi berbasis TIK, seperti permainan
interaktif, video edukasi, dan alat peraga digital, dapat merangsang perkembangan kognitif anak
(Salehudin, 2020). Misalnya, permainan logika dan teka-teki digital membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, sedangkan aplikasi menggambar dan musik
digital mendorong kreativitas mereka. Penggunaan aplikasi yang memungkinkan anak untuk
berinteraksi dengan berbagai jenis media juga dapat mendukung pembelajaran multisensori,
yang meningkatkan daya ingat dan pemahaman mereka (Fuadah, 2024). Selain itu, platform
pembelajaran digital memungkinkan anak-anak untuk bekerja sama dalam proyek kelompok,
yang memperkuat keterampilan kolaboratif mereka.

Namun, penggunaan TIK di PAUD juga memerlukan pendekatan yang hati-hati. Pendidik
harus memastikan bahwa teknologi digunakan secara bijak dan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak (Asmara et al, 2023). Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran
konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dan kontekstual dalam
proses belajar (Tamrin & Masykuri, 2024). Selain itu, pendidik perlu memastikan bahwa
teknologi tidak menggantikan peran interaksi sosial dan permainan fisik yang penting bagi
perkembangan emosional dan sosial anak (Cannavaro et al., 2024). Oleh karena itu, penggunaan
TIK harus didukung oleh strategi pembelajaran yang mengutamakan interaksi dan eksplorasi.

Selain itu, penting untuk menyadari bahwa penerapan TIK di PAUD harus memperhatikan
kesiapan sumber daya manusia, yaitu pendidik yang harus memiliki kompetensi dalam
memanfaatkan teknologi. Pelatihan dan pengembangan profesional untuk pendidik menjadi
faktor krusial untuk memastikan bahwa mereka mampu menggunakan TIK secara efektif dalam
proses pembelajaran (Fernandez-Batanero et al., 2022). Hal ini tidak hanya berkaitan dengan
penguasaan alat dan aplikasi teknologi, tetapi juga dengan pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana teknologi dapat mendukung perkembangan anak, serta bagaimana memilih konten
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak usia dini (Rozal et al., 2024). Oleh karena
itu, pendidik perlu dilibatkan dalam program pelatihan yang berkelanjutan untuk meningkatkan
keterampilan mereka dalam mengintegrasikan TIK dalam berbagai aspek pembelajaran di PAUD
(Salehudin et al., 2022).

Penggunaan TIK yang efektif juga memerlukan perhatian terhadap kualitas konten yang
dihadirkan kepada anak-anak. Konten yang tepat, seperti aplikasi pembelajaran yang
menyajikan informasi secara menarik dan mudah dipahami, sangat penting untuk mendukung
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif (Muthmainnah et al., 2022). Pendidik perlu
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memilih konten yang mendukung tujuan pembelajaran, memperhatikan umur anak, dan
memberikan kesempatan untuk eksplorasi serta kreativitas. Konten yang relevan dan
kontekstual akan membuat pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan bagi anak-anak
(Suryana et al., 2021). Oleh karena itu, selain pemahaman teknis, pendidik harus memiliki
kemampuan dalam memilih dan menyajikan konten yang mendukung perkembangan
keterampilan abad 21 pada anak.

Penting untuk dicatat bahwa meskipun TIK dapat memperkaya pengalaman belajar anak,
teknologi tidak boleh menggantikan peran penting permainan fisik, interaksi sosial, dan
pengalaman langsung yang sangat vital dalam perkembangan anak usia dini. Penggunaan TIK
harus disertai dengan pendekatan yang seimbang, di mana teknologi digunakan untuk
memperkaya, bukan menggantikan, kegiatan-kegiatan yang mendukung perkembangan sosial
dan emosional anak (Akour & Alenezi, 2022). Pengalaman langsung dalam bentuk permainan,
eksplorasi, dan interaksi sosial tetap menjadi bagian penting dari kurikulum PAUD (Hardiyanti,
2021). Dengan pendekatan yang bijaksana, TIK dapat menjadi alat yang efektif untuk
mendukung pengembangan keterampilan abad 21 pada anak usia dini, tanpa mengabaikan
kebutuhan dasar mereka untuk interaksi sosial dan permainan fisik.

Salah satu rencana pemecahan masalah adalah dengan mengidentifikasi praktik-praktik
terbaik yang telah berhasil mengintegrasikan TIK di PAUD. Studi ini juga akan menganalisis
bagaimana perangkat teknologi, seperti aplikasi edukasi, alat peraga digital, dan media
interaktif, dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan
kolaboratif anak. Selain itu, pendidik perlu diberikan pelatihan yang memadai agar mereka
mampu memanfaatkan teknologi secara bijak dan efektif dalam mendukung pembelajaran
(Rahiem, 2021). Kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan penyedia teknologi juga
diperlukan untuk memastikan ketersediaan infrastruktur dan akses yang merata.

Pendekatan penelitian ini akan mencakup observasi langsung di lembaga PAUD yang telah
mengimplementasikan TIK, wawancara dengan pendidik, serta tinjauan literatur terkait. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
strategi integrasi TIK di PAUD, sekaligus menjadi pedoman bagi lembaga pendidikan lain yang
ingin mengadopsi pendekatan serupa. Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi
tantangan utama dan solusi praktis yang dapat diterapkan untuk memastikan keberhasilan
integrasi TIK dalam pembelajaran.

Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah bagaimana integrasi teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) di PAUD dapat mendukung pengembangan keterampilan abad
21, terutama keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Aspek lain yang juga menjadi
perhatian adalah bagaimana memastikan bahwa penggunaan TIK tidak menggantikan interaksi
langsung yang penting untuk perkembangan sosial-emosional anak usia dini (Firanti et al., 2024).
Dalam praktiknya, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi, seperti kurangnya pemahaman
pendidik tentang integrasi TIK yang efektif dan keterbatasan infrastruktur di beberapa lembaga
PAUD.

Melalui pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam mendukung implementasi TIK yang efektif di PAUD. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan panduan praktis bagi pendidik dan lembaga PAUD dalam mengintegrasikan
teknologi secara bijaksana dalam kurikulum mereka. Dengan demikian, anak-anak usia dini
dapat memperoleh manfaat maksimal dari teknologi, sekaligus mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di masa depan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Creswell, 2014; Sugiono, 2016) dengan
metode studi kasus untuk memahami peran TIK dalam mengembangkan keterampilan abad 21
(kritis, kreatif, dan kolaboratif) pada anak usia dini di lembaga PAUD. Subjek penelitian meliputi
pendidik PAUD yang menggunakan TIK dalam pembelajaran dan anak-anak yang terlibat dalam
kegiatan tersebut. Penelitian ini dilakukan di tiga lembaga PAUD di Kota Balikpapan: Sekolah
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A, Sekolah B, dan Sekolah C, yang masing-masing memiliki karakteristik dan pendekatan
berbeda dalam penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk mendukung
pembelajaran. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pendidik, observasi
kegiatan pembelajaran berbasis TIK, dan studi dokumentasi seperti rencana pembelajaran serta
hasil karya anak. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi
langsung antara peneliti dan responden, dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang lebih
rinci terkait topik penelitian (Jailani, 2023; Moleong, 2018). Observasi adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung perilaku, kegiatan,
atau kejadian yang terjadi di dalam suatu lingkungan yang bertujuan untuk memperoleh
informasi yang akurat mengenai objek yang diteliti tanpa pengaruh dari intervensi atau
manipulasi peneliti (Nartin et al., 2024).

Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik yang meliputi transkripsi wawancara,
pengkodean data, penyusunan tema, dan interpretasi dalam konteks teori pembelajaran abad 21.
Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi data, member checking, dan audit trail, sedangkan
etika penelitian dipenuhi dengan informed consent, menjaga kerahasiaan identitas peserta, dan
memastikan tidak ada kerugian bagi pihak yang terlibat. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman mendalam tentang potensi dan tantangan penggunaan TIK dalam
pembelajaran abad 21 di PAUD serta memberikan rekomendasi bagi praktik pendidikan berbasis
teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian (hasil wawancara) dikelompokkan menjadi tiga sub-topik berdasarkan
fokus penelitian dan kategori implementasi TIK di setiap sekolah.
1. Penggunaan TIK dengan Media Audiovisual di Sekolah A

Sekolah A memanfaatkan televisi sebagai media pembelajaran utama untuk
memperkenalkan konsep-konsep dasar melalui tayangan audio visual yang terintegrasi dalam
kurikulum. Televisi ini digunakan dalam kegiatan terjadwal, di mana siswa secara rutin diajak
menonton video edukatif, seperti animasi pembelajaran, lagu interaktif, dan dokumenter
sederhana yang sesuai dengan usia mereka. Misalnya, dalam satu kegiatan, siswa menyaksikan
video tentang siklus air yang dikemas secara menarik dan disertai dengan pertanyaan interaktif
dari guru untuk memancing keterlibatan siswa. Kegiatan ini terbukti efektif dalam membantu
anak-anak memahami materi pembelajaran secara visual dan auditori, karena anak-anak
cenderung lebih mudah mengingat informasi yang disampaikan melalui berbagai media yang
melibatkan indera penglihatan dan pendengaran mereka (Baron, 2021). Selain itu, metode ini
juga dapat meningkatkan daya tarik anak-anak terhadap pelajaran yang mungkin terasa abstrak
jika hanya disampaikan secara verbal.

Selain itu, guru di Sekolah A juga menggunakan media audiovisual untuk membangun
diskusi interaktif di kelas. Setelah menonton tayangan tertentu, guru mengajukan pertanyaan
reflektif kepada siswa, seperti, "Apa yang terjadi ketika air menguap?" atau "Bagaimana tanaman
meminum air?" Teknik ini membantu anak-anak untuk berpikir lebih kritis dan berani
mengungkapkan pendapat mereka berdasarkan informasi yang telah diserap dari tayangan
(Sharma et al., 2022). Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi
juga aktif dalam proses pembelajaran, karena mereka diharapkan untuk menganalisis,
memahami, dan menghubungkan informasi yang telah ditayangkan dengan pengetahuan
mereka sendiri (Opdal, 2022). Observasi menunjukkan bahwa anak-anak menjadi lebih antusias
untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelas setelah menyaksikan tayangan audiovisual, yang
meningkatkan interaksi antara siswa dan guru serta menciptakan suasana belajar yang lebih
dinamis.

Namun, hasil wawancara dengan guru menunjukkan adanya keterbatasan dalam
fleksibilitas media ini. Televisi di Sekolah A tidak mendukung interaksi langsung atau modifikasi
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konten secara real-time, sehingga guru harus sangat selektif dalam memilih materi tayangan.
Kendala ini menekankan pentingnya pengembangan kurikulum yang lebih adaptif serta
pelatihan guru dalam memaksimalkan potensi media audiovisual. Media ini memiliki
keterbatasan dalam hal interaktivitas, yang dapat mengurangi dampak pembelajaran yang lebih
mendalam jika dibandingkan dengan media digital yang memungkinkan lebih banyak interaksi
langsung. Oleh karena itu, diperlukan pemikiran lebih lanjut untuk mengintegrasikan teknologi
yang lebih interaktif dan mendukung proses pembelajaran yang lebih fleksibel serta
berkelanjutan.

2. Penggunaan Proyektor dan Pendekatan TPACK di Sekolah B

Sekolah B menggunakan proyektor sebagai alat utama dalam mendukung pembelajaran
berbasis TIK. Guru di Sekolah B secara aktif mengintegrasikan pendekatan TPACK (Technological,
Pedagogical, and Content Knowledge) dalam menyampaikan materi, yang memungkinkan
pembelajaran lebih efektif dan terarah. Dalam satu sesi pembelajaran, guru memproyeksikan
materi interaktif tentang pengenalan huruf dan angka, di mana anak-anak diajak untuk
menjawab pertanyaan melalui permainan kuis sederhana (Sufyan, 2024). Hal ini tidak hanya
meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memberikan umpan balik langsung kepada guru
mengenai tingkat pemahaman siswa (Sufyan, 2024). Penggunaan proyektor ini memungkinkan
guru untuk memperlihatkan materi yang lebih menarik dan mudah dicerna, dengan visualisasi
yang jelas sehingga anak-anak lebih mudah memahami konsep yang diajarkan. Selain itu,
metode ini juga memperkaya pengalaman belajar anak-anak dengan memanfaatkan teknologi
yang menggabungkan aspek visual, auditori, dan kinestetik (Sidik et al., 2023).

Pendekatan TPACK yang diterapkan guru melibatkan kombinasi penggunaan proyektor
dengan metode pengajaran berbasis cerita. Sebagai contoh, guru menceritakan dongeng sambil
menampilkan ilustrasi dan animasi melalui proyektor. Teknik ini membantu siswa memahami
cerita dengan lebih mendalam karena mereka dapat mengaitkan kata-kata dengan gambar yang
ditampilkan (Ni‘'mah et al., 2023). Anak-anak dapat mengamati gambar atau animasi yang
relevan dengan cerita, yang membantu mereka menghubungkan informasi visual dengan narasi
yang disampaikan. Selain itu, guru memanfaatkan proyektor untuk mengajarkan nilai-nilai
moral dengan menampilkan video pendek yang memuat pesan-pesan etis. Penggunaan media
visual ini tidak hanya menjadikan pembelajaran lebih menarik, tetapi juga lebih mudah diingat,
karena anak-anak dapat mengasosiasikan nilai-nilai yang diajarkan dengan gambar dan cerita
yang mereka lihat.

Meski demikian, terdapat tantangan dalam implementasi TPACK di Sekolah B. Guru
seringkali menghadapi kendala teknis, seperti keterbatasan sumber daya listrik atau kesalahan
perangkat lunak. Terkadang, perangkat yang digunakan mengalami gangguan teknis yang
mengganggu jalannya pembelajaran. Berdasarkan wawancara, beberapa guru juga merasa
kurang percaya diri dalam mengembangkan materi interaktif yang benar-benar menarik
perhatian siswa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun penggunaan proyektor dan pendekatan
TPACK dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, guru masih perlu pelatihan lebih lanjut
dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi dan membuat materi yang lebih inovatif. Oleh
karena itu, pelatihan teknis dan penyediaan sumber daya yang memadai sangat diperlukan
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis TIK di Sekolah B. Peningkatan
keterampilan teknis guru serta pemeliharaan dan pembaruan perangkat secara rutin akan
membantu mengurangi kendala teknis yang dihadapi dan memungkinkan pembelajaran yang
lebih efisien dan menyenangkan.

3. Penggunaan Smart Table di Sekolah C

Sekolah C, yang didukung oleh fasilitas Smart Table dari pemerintah, memungkinkan siswa
untuk mendapatkan pengalaman pembelajaran interaktif yang sangat inovatif. Smart Table
digunakan untuk berbagai aktivitas yang melibatkan permainan kolaboratif, seperti menyusun
gambar secara digital, memecahkan teka-teki, dan menjalankan simulasi sederhana (Yunita &
Indrajit, 2022). Observasi menunjukkan bahwa perangkat ini sangat efektif dalam
mengembangkan keterampilan motorik halus, pemecahan masalah, dan kerjasama antar siswa.
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Dalam satu sesi pembelajaran, anak-anak diajak bekerja sama untuk menyelesaikan puzzle
digital, di mana mereka harus berdiskusi dan berbagi ide untuk mencapai tujuan bersama. Hal
ini juga memungkinkan anak-anak untuk belajar dengan cara yang menyenangkan, memupuk
rasa percaya diri saat mereka melihat hasil dari kolaborasi mereka. Dengan adanya perangkat
ini, siswa tidak hanya terlibat dalam aktivitas belajar secara individual, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial yang penting melalui kerja sama tim.

Interaksi anak-anak dengan Smart Table juga mendukung pengembangan kreativitas. Guru
seringkali memberikan tantangan kepada siswa untuk menciptakan desain atau gambar unik
menggunakan aplikasi seni digital yang tersedia di perangkat tersebut. Aktivitas ini tidak hanya
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi juga memungkinkan anak-anak
untuk mengeksplorasi ide-ide baru dengan cara yang menarik. Salah satu siswa bahkan mampu
membuat gambar yang kompleks dengan memanfaatkan fitur lapisan warna pada aplikasi.
Dengan adanya Smart Table, anak-anak dapat melihat hasil kreativitas mereka secara langsung
dalam bentuk digital, yang memperkuat rasa pencapaian dan memotivasi mereka untuk terus
berinovasi. Kreativitas anak-anak juga semakin berkembang dengan adanya tantangan yang
mengasah kemampuan berpikir kritis dan kemampuan desain visual.

Namun, temuan penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi penggunaan Smart Table
masih menghadapi beberapa kendala. Beberapa guru merasa kurang terampil dalam
memanfaatkan semua fitur perangkat, sementara sebagian siswa memerlukan waktu lebih lama
untuk terbiasa dengan teknologi baru ini. Meskipun perangkat ini memberikan banyak manfaat,
tantangan terbesar adalah dalam pemanfaatan seluruh potensi yang ada pada Smart Table, yang
belum sepenuhnya dimanfaatkan secara maksimal. Selain itu, penggunaan Smart Table
memerlukan pengawasan yang ketat agar siswa tidak menyalahgunakan perangkat atau
mengabaikan instruksi guru. Oleh karena itu, pelatihan guru dan panduan penggunaannya perlu
dikembangkan untuk memastikan keberlanjutan manfaat teknologi ini dalam pembelajaran.
Diperlukan strategi yang lebih sistematis untuk melatih guru agar mereka dapat lebih percaya
diri dalam menggunakan perangkat ini dan mengintegrasikannya ke dalam kegiatan
pembelajaran secara efektif.

Pembahasan

Pembahasan ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian dan menafsirkan
temuan yang diperoleh. Selain itu, pembahasan ini juga berusaha menghubungkan temuan
dengan teori-teori yang sudah ada dan hasil penelitian sebelumnya. Tujuan lain dari pembahasan
ini adalah memunculkan atau memodifikasi teori yang telah mapan terkait penerapan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran PAUD. Pembahasan ini juga akan
memperhatikan keterampilan pembelajaran abad ke-21 dalam konteks integrasi TIK di
pendidikan anak usia dini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan TIK dalam pembelajaran PAUD di tiga
sekolah memiliki variasi pendekatan. Sekolah A menggunakan media audiovisual, Sekolah B
menerapkan proyektor dengan pendekatan TPACK, dan Sekolah C memanfaatkan Smart Table.
Ketiga pendekatan ini disesuaikan dengan ketersediaan fasilitas serta strategi pembelajaran yang
dirancang oleh guru. Penerapan ini mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21,
khususnya dalam aspek komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah, meskipun
terdapat tantangan teknis dan pedagogis yang perlu diatasi. Keberhasilan implementasi TIK ini
sangat bergantung pada dukungan yang tepat, baik dari segi infrastruktur, pelatihan pendidik,
maupun kebijakan pendidikan yang ada.

Penggunaan media audiovisual di Sekolah A membantu anak-anak memahami konsep
abstrak secara visual, sehingga meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
komunikasi melalui diskusi reflektif. Di Sekolah B, integrasi proyektor dengan pendekatan
TPACK mendukung kreativitas anak melalui aktivitas berbasis cerita dan video interaktif,
sementara kolaborasi terlihat dalam permainan kelompok. Di Sekolah C, penggunaan Smart Table
secara signifikan memfasilitasi interaksi dan kerjasama siswa, sekaligus memberikan
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pengalaman teknologi yang relevan dengan era digital. Masing-masing pendekatan ini juga
memperlihatkan bagaimana teknologi dapat disesuaikan dengan gaya belajar anak, menciptakan
pengalaman belajar yang lebih inklusif dan menarik. Namun, untuk mencapai hasil yang
optimal, penting bagi sekolah-sekolah ini untuk terus mengembangkan kapasitas pendidik
dalam memanfaatkan teknologi secara efektif.

Tantangan utama meliputi keterbatasan keterampilan guru dalam memanfaatkan
teknologi, kendala teknis seperti gangguan perangkat, serta kebutuhan adaptasi kurikulum
untuk mengoptimalkan penggunaan TIK. Selain itu, kesenjangan dalam fasilitas TIK antar
sekolah juga menjadi hambatan dalam pemerataan akses dan pengalaman pembelajaran berbasis
teknologi. Tantangan ini memerlukan perhatian lebih dalam hal penyediaan pelatihan
berkelanjutan bagi guru dan peningkatan infrastruktur di sekolah-sekolah yang kekurangan
fasilitas. Keseimbangan antara penggunaan teknologi dan metode pembelajaran tradisional juga
perlu diperhatikan agar teknologi dapat digunakan secara maksimal tanpa mengabaikan aspek
penting dari interaksi langsung dalam pembelajaran (Muarifin, 2024).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan TIK sangat bergantung pada
ketersediaan sumber daya dan kompetensi guru. Penggunaan media audiovisual di Sekolah A
menegaskan pentingnya keterlibatan aktif guru dalam memanfaatkan teknologi sederhana
untuk mendukung pembelajaran. Pendekatan TPACK di Sekolah B mencerminkan pentingnya
integrasi teknologi dengan strategi pengajaran yang relevan, sebagaimana yang dijelaskan oleh
Susanto et al., (2020), bahwa teknologi harus digunakan secara terintegrasi untuk mendukung
pencapaian tujuan pedagogis. Sementara itu, penggunaan Smart Table di Sekolah C
memperlihatkan bahwa teknologi canggih dapat menjadi alat pembelajaran interaktif yang
efektif, meskipun memerlukan pelatihan khusus untuk memaksimalkan potensinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan kerangka pembelajaran abad 21 yang diuraikan oleh
Partnership 21st Century Learning meliputi: Life and Career Skills, Learning and Innovation Skills -
4Cs (Critical thinking, Creativity, Communication, Collaboration), Information, Media and
Technology Skills, kerangka ini menekankan pentingnya pengembangan keterampilan
komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah melalui pembelajaran berbasis
teknologi (Chu et al., 2021). Penggunaan media audiovisual di Sekolah A sesuai dengan temuan
Mayer (2003) dalam Cognitive Theory of Multimedia Learning, yang menyatakan bahwa visual
dan audio dapat memperkuat pemahaman siswa (Mayer, 2024). Pendekatan TPACK di Sekolah
B mendukung teori Mishra & Koehler (2006), yang menyebutkan bahwa efektivitas teknologi
dalam pembelajaran bergantung pada integrasi teknologi, pedagogi, dan konten secara simultan
(Adams et al., 2022). Selain itu, penggunaan Smart Table di Sekolah C mencerminkan konsep
teknologi yang mendukung pembelajaran kolaboratif, yang juga sejalan dengan teori Vygotsky
mengenai pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar (Sayfullooh & Latifah, 2023).

Namun, penggunaan Smart Table di Sekolah C memberikan perspektif baru. Sementara
teori sebelumnya lebih menyoroti teknologi konvensional, seperti proyektor dan komputer,
penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat seperti Smart Table dapat menjadi alat yang lebih
interaktif untuk pengembangan keterampilan kolaborasi dan kreativitas siswa. Smart Table
memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi langsung dengan konten digital secara bersama-
sama, yang memperkaya pengalaman belajar mereka. Hal ini membuka peluang bagi penelitian
lebih lanjut untuk mengeksplorasi potensi perangkat interaktif lain dalam mendukung
keterampilan abad ke-21 dalam konteks PAUD.

Penelitian ini memunculkan gagasan bahwa penerapan TIK di PAUD harus berbasis pada
tingkat perkembangan anak, ketersediaan teknologi, dan kompetensi guru. Sebagai modifikasi
dari teori TPACK, penelitian ini menambahkan dimensi keterlibatan siswa sebagai komponen
penting dalam keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi. Penekanan pada keterlibatan siswa
ini memungkinkan mereka untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya
meningkatkan pemahaman dan keterampilan yang mereka peroleh. Dalam konteks PAUD,
teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga menjadi media interaktif yang
memungkinkan eksplorasi dan pengalaman belajar langsung.
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Lebih lanjut, hasil ini mendukung kebutuhan akan pelatihan guru yang berfokus pada
optimalisasi perangkat TIK dengan mempertimbangkan aspek pedagogis dan perkembangan
anak usia dini. Pemerintah dan sekolah perlu bekerja sama dalam merancang kurikulum yang
fleksibel dan adaptif terhadap teknologi yang tersedia, serta memastikan pemerataan fasilitas
agar semua anak mendapatkan pengalaman belajar yang setara. Penting juga untuk melibatkan
orang tua dalam proses ini, dengan memberikan informasi dan pelatihan agar mereka dapat
mendukung penggunaan teknologi secara positif di rumah. Dengan pendekatan yang
menyeluruh, diharapkan teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung
pembelajaran yang inklusif dan berkualitas bagi anak usia dini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa TIK memiliki peran strategis dalam mendukung
pembelajaran abad ke-21 di PAUD, dengan berbagai pendekatan yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi sekolah. Beberapa keberhasilan implementasinya membutuhkan sinergi
antara kompetensi guru, ketersediaan fasilitas, dan kebijakan pendidikan yang mendukung.
Dengan integrasi yang baik, TIK tidak hanya menjadi alat bantu belajar, tetapi juga mendorong
transformasi pendidikan yang relevan dengan tantangan era digital. Untuk itu, penting bagi
pendidik untuk terus mengembangkan keterampilan dalam memanfaatkan TIK secara efektif,
serta bagi sekolah untuk menyediakan infrastruktur yang memadai. Penerapan TIK yang tepat
dapat membuka peluang baru dalam pengembangan keterampilan abad ke-21, sekaligus
memastikan bahwa pendidikan anak usia dini semakin inklusif dan berkualitas.
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